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KOMUNIKASI FATIS DALAM PERSPEKTIF SOSIOPRAGMATIK
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Abstrak

Kefatisan berbahasa sebagai fenomena pragmatik universal dapat dikaji secara
tepat hanya apabila fenomena itu dicermati dalam konteks masyarakat dan budaya
tertentu. Masyarakat Indonesia memiliki fakta kefatisan dalam jenis dan gradasi
bermacam-macam. Masyarakat dengan budayanya yang lekat dengan dimensi
kesantunan diyakini memiliki jenis dan gradasi kefatisan berbahasa lebih tinggi
daripada masyarakat lainnya. Dalam kaitan dengan itulah diperlukan kajian kefatisan
yang mendalam agar fenomena kebahasaan ini ke depan dapat tergambarkan
secara jelas. Tulisan ini diharapkan dapat mendasari studi kefatisan berbahasa dalam
perspektif sosiopragmatik dalam cakupan yang lebih luas.

Kata Kunci: kefatisan berbahasa, jenis dan gradasi kefatisan, perspektif sosiopragmatik

A. PENDAHULUAN

Dalam banyak literatur telah dinyatakan bahwa komunikasi fatis merupakan
fenomena kebahasaan bersifat universal (bdk. Rahardi, 2015). Dapat dikatakan
bersifat universal karena kefatisan berbahasa itu memang hadir di dalam setiap
bahasa, sekalipun manifestasinya dapat berbeda antara bahasa yang satu dan bahasa
lainnya. Sekalipun dikatakan bersifat universal, kajian ihwal kefatisan berbahasa
terbukti masih sangat langka dalam studi lingustik dan pragmatik. Padahal, ihwal
kefatisan berbahasa itu jelas sekali merupakan fenomena pragmatik seperti halnya
implikatur, tindak tutur, deiksis, dan kesantunan berbahasa (bdk. Stalnaker, 1972;
Nadar, 2008; Rahardi 2009).

Manifestasi kefatisan berbahasa dalam budaya berbeda dapat melahirkan jenis
dan gradasi kefatisan tidak sama. Tulisan singkat ini berbicara ihwal kefatisan berbahasa
itu dalam ranah pendidikan dengan sumber data yang masih terbatas karena baru
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merupakan kajian awal dalam rangka penelitian hibah kompetitif nasional. Ranah
pendidikan yang dijadikan sumber data untuk penulisan makalah ini berdimensi kultur
Jawa karena diambil dari institusi pendidikan di wilayah Jawa. Dengan demikian perlu
ditegaskan bahwa manifestasi kefatisan dalam tulisan ini berdimensi kultur Jawa.

Masyakarat Jawa dikenal sebagai masyarakat yang banyak menerapkan kultur
tinggi dalam praktik berkomunikasi. Dalam masyarakat berkultur tinggi, segala
sesuatunya tidak selalu diungkapkan dengan terus terang dalam komunikasi, tetapi
lazimnya dibalut dengan wujud-wujud kesantunan dan basa-basi (bdk. Rahardi dkk.,
2015). Dalam sumber tertentu basa-basi juga dapat dipandang sebagai manifestasi
kesantunan berbahasa. Data penelitian yang diperoleh dari tuturan-tuturan langsung
untuk menggambarkan fakta kefatisan berbahasa dalam tulisan ini menunjukkan
apakah fenomena kebahasaan itu merupakan fenomena pragmatik tersendiri di
bawah payung kefatisan berbahasa, ataukah basa-basi berbahasa itu merupakan
salah satu manifestasi kesantunan berbahasa.

Dengan tulisan singkat ini diharapkan, penelitian yang lebih mendalam tentang
fenomena basa-basi dalam berbahasa sebagai manifestasi dari komunikasi fatis akan
semakin luas dan mendalam dilakukan oleh para peneliti, baik untuk penelitian-
penelitian dalam rangka pemenuhan tugas-tugas studi maupun penelitian-penelitian
dalam rangka hibah dari berbagai institusi.

B. KEFATISAN DALAM PERSPEKTIF SOSIOPRAGMATIK

Fenomena pragmatik berbeda dengan fenomena sosiopragmatik. Fenomena
pragmatik bersifat universal, sedangkan fenomena sosiopragmatik bersifat kultur
spesifik (culture-specific) (bdk. Rahardi, 2009; Rahardi dkk. 2015). Maksudnya,
sosiopragmatik itu hanya berlaku dalam dimensi kultur dan masyarakat tertentu yang
sifatnya khas dan spesifik. Karena sifatnya yang demikian itu, deskripsi fenomena basa-
basi yang merupakan manifestasi dari fenomena kefatisan berbahasa yang terdapat
dalam masyarakat dan budaya tertentu, tidak serta-merta dapat diberlakukan dan
digunakan dalam masyarakat dan kultur yang lainnya. Demikianlah perbedaan yang
mendasar antara fenomena kebahasaan yang dikaji dalam dimensi pragmatik dan
fenomena kebahasaan yang dikaji dengan dimensi sosiopragmatik.

Dalam studi linguisitik, sebutan sosiopragmatik pertama kali disampaikan oleh
Geoffrey N. Leech (1983), ketika dia menggambarkan lingkup dari kajian pragmatik
umum (bdk. Rahardi, 2009; Rahardi dkk. 2015). Pragmatik dalam tali-temalinya
dengan gramatika atau tata bahasa disebut pragmalinguistik, sedangkan pragmatik
dalam tali-temalinya dengan masyarakat atau sosiologi disebut sosiopragmatik (bdk.
Rahardi dkk., 2015). Pragmatik merupakan studi bahasa yang melibatkan konteks.
Bahkan penulis menegaskan bahwa bukan hanya studi bahasa yang melibatkan
konteks melainkan mendasarkan pada konteks (bdk. Rahardi, 2015).
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Fokus utama dari studi pragmatik adalah maksud, yakni maksud dari penuturnya
speakers utterance). Jika disebut studi makna, makna yang dimaksud adalah makna
enutur (speaker’s meaning), bukan makna semantik (semantic meaning) (bdk.
ahardi dkk., 2015; Wijana, 2003). Nah, penutur inilah warga dari suatu masyarakat.
Masyarakat inilah yang tidak dapat lepas dari kultur tertentu. Itulah kenapa dikatakan
pahwa sosiopragmatik itu sebagai bersifat kultur spesifik.

Dalam masyarakat dengan kultur tertentu terdapat dimensi-dimensi kesantunan dan

ketidaksantunan berbahasa. Pakar tertentu beranggapan bahwa komunikasi fatis, yang

~ didalamnya terdapat fakta basa-basi berbahasa itu adalah, bagian tidak terpisahkan dari

3 fenomena kesantunan berbahasa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa komunikasi

_ fatis adalah bagian integral dari fenomena kesantunan berbahasa. Akan tetapi, pakar
: _yang lain beranggapan berbeda, yakni bahwa komunikasi fatis merupakan fenomena

~ pragmatik tersendiri yang harus dikaji dengan mendasarkan pada konteks tertentu yang
‘ sifatnya khas dan spesifik pada masyarakat dan kultur tertentu.

C. MANIFESTASI KEFATISAN BERBAHASA

Dalam ranah pendidikan, manifestasi kefatisan dapat muncul di antaranya dalam
perbincangan antara mahasiswa dengan mahasiswa, mahasiswa dengan dosen,
dosen dengan dosen, dan lainnya. Sejalan dengan nilai-nilai kultur Jawa, lazimnya
pihak yang memiliki tingkat kekuatan atau kekuasaan yang lebih tinggi cenderung
akan bersikap lebih rendah derajat kesantunannya jika dibandingkan dengan pihak
yang tingkat kekuatannya lebih rendah (bdk, Rahardi, 2005; Rahardi dkk, 2015).
Mahasiswa dengan dosen, misalnya saja, memiliki tingkatan kekuatan atau kekuasaan
(rank power) yang berbeda, sekalipun pengaruh perkembangan zaman menjadikan
perbedaan tingkat kekuatan atau kekuasaan itu menjadi tidak terlampau kelihatan.
Fakta kebahasaan yang demikian itu berpengaruh terhadap kemunculan fenomena
kefatisan yang terefleksi dalam wujud basa-basi. '

Pada contoh cuplikan tuturan berikut ini, tuturan yang disampaikan oleh mitra
tutur yang berbunyi, mmm... bentar hapeku di mana ya.. adalah wujud kefatisan
berbahasa. Kefatisan itu termanifestasi dalam basa-basi, yakni seolah-olah ingin
mencarikan nomor hape yang diminta oleh mitra tutur. Sesungguhnya, mitra tutur
tidak bermaksud untuk menunjukkan nomor hape tersebut pada saat penutur
menanyakannya karena situasinya tidak tepat. Percakapan terjadi di dalam kelas,
pada saat kegiatan praktik pembelajaran berlangsung. Maka dengan basa-basi yang
khas kultur Jawa, disampaikannya tuturan penolakan yang tidak sungguh-sungguh
berupa penolakan itu dengan pura-pura bertanya kepada dirinya sendiri tentang
keberadaan hapenya.

Secara pragmatik, tuturan demikian inihanya dapat dipahami maksudnya lewat
konteks yang menyertainya. Dengan mendasarkan pada konteksnya, tuturan di atas
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akan dapat ditafsirkan maksud atau makna pragmatisnya. Konteks salah satunya
berdimensi latar belakang kultur atau budaya, maka cuplikan basa-basi di atas
akan sangat mudah ditangkap maksudnya jika dimensi kultur itu dilibatkan dalam
pemaknaan. Tuturan lengkap berkenaan dengan hal ini dapat dilihat pada cuplikan
tuturan berikut:

Cuplikan tuturan 1:

Penutur : Mbak Wari tu nomernya berapa mas? Tau nggak? Aku tak nyatet!
Mitra Tutur  : mmm... bentar hapeku di mana ya..

(Konteks: Penutur adalah mahasiswi S1 berusia 19 tahun; Mitra tutur adalah mahasiswa
$2 yang melakukan kegiatan praktik pengajaran di program S1,; Penutur ingin mengetahui
nomor telepon salah satu teman mitra tutur untuk berkoordinasi mengenai kegiatan
yang akan dilaksanakan mahasiswa-mahasiswi S1 dan S2. Mitra tutur tidak bermaksud
memberikan nomor hp yang diminta karena waktunya tidak tepat.)

Dalam cuplikan tuturan berikut ini, wujud kefatisan berbahasa itu terdapa pada
tuturanyang berbunyi, ‘Langsung di-print aja ya acaranya hehehehe....!" Tuturan
tersebut disampaikan oleh penutur dalam nuansa kefatisan, karena sesungguhnya
penutur mengerti bahwa susunan acara yang dibuat tersebut belum bisa dicetak
karena belum tuntas dibicarakan. Nuansa kefatisan dalam wujud basa-basi semakin
kentara kelihatan, khususnya dengan bentuk kebahasaan yang berbunyi 'hehehehe...
Dengan digunakannya tuturan itu menjadi semakin jelas kelihatan bahwa tuturan
yang disampaikan itu sesungguhnya bukanlah tuturan dengan maksud yang
sesungguhnya. Maksudnya, kemauannya untuk ‘langsung mencetak acara’
- sesungguhnya hanya merupakan kebasa-basian. |

Dalam cuplikan tuturan di atas, ternyata sang mitra tutur memahami maksud
kefatisan yang disampaikan oleh penutur. Oleh karena itu, mitra tutur membalas kefatisan
itu dengan wujud kefatisan pula, yakni yang berbunyi ‘Boleh....boleh...., orang belum
fiks kok dicetak?’ Tentu saya bentuk ‘boleh...boleh..." bukanlah merupakan persilaan
atau pembolehan untuk melakukan kegiatan mencetak acara itu, tetapi semacam
persialaan yang hanya basa-basi saja. Hal itu menjadi semakin kentara ketika dicermati
tuturan yang merupakan kelanjutannya, yakni yang berbunyi ‘orang belum fiks kok
dicetak’. Maksud penutur dan mitra tutur untuk sama-sama berfatis-fatis ria seperti
ditunjukkan di atas itu hanya terdapat dalam pertuturan yang melibatkan penutur dan
mitra tutur yang memiliki distansi relasi yang tidak terlampau menonjol.

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa terjadinya tuturan seperti di depan
itu sangat dipengaruhi oleh keberadaan asumsi-asumsi, yakni asumsi personal dan
asumsi bersama yang dimiliki oleh kedua pelibat tutur di atas. Secara pragmatik
fakta kebahasaan seperti di atas itu menegaskan bahwa makna pragmatik muncul
karena keberadaan konteks pragmatik, yang dalam Rahardi (2015) ditegaskan bahwa




akikat konteks pfagmatik sesungguhnya terletak pada keberadaan asumsi-asumsi
di antara penutur dan mitra tutur. Lebih lanjut berkenaan dengan makna pragamatik
tuturan tersebut dapat dilihat pada cuplikan tuturan berikut ini.

Cuplikan tuturan 2:

Penutur : Ntar kita pulang jam berapa?

Mitra tutur :Jam setengah tiga.

Penutur : Langsung di-print aja ya acaranya hehehehe....!

Mitra Tutur  : Boleh....boleh...., orang belum fiks kok dicetak?

(Konteks: Penutur merupakan seorang mahasiswi semester empat; Mitra tutur

merupakan seorang mahasiswi yang juga rekan satu kelas penutur; Penutur ingin
memastikan kapan ia dan mitra tutur dapat mencetak susunan acara.)

Manifestasi kefatisan pada cuplikan tuturan berikut ini terdapat pada tuturan
yang berbunyi, ‘Atau mau sekarang po?’ Tentu saja maksud sebenarnya dari
tuturan itu bukanlah seperti yang terkandung dalam makna tuturan itu. Mitra tutur
tidak bermaksud untuk sungguh-sungguh bertanya apakah mau bertemu dengan
Pak Kun pada saat itu juga. Dia semata-mata berbasa-basi karena sesungguhnya dia
juga mengerti bahwa untuk bertemu tersebut diperlukan kesiapan yang sungguh-
sungguh baik dari pihak penutur maupun mitra tutur.

Ungkapan berikutnya yang berbunyi, ‘'Mumpung masih ada waktu setengah
jam’ tentu saja tidak dimaksudkan untuk menegaskan ajakan untuk bertemu dengan
Pak Kun, tetapi sebenarnya semakin menegaskan bahwa tutuan yang disampaikan
sebelumnya hanyalah sebuah kefatisan dalam wujud kebasa-basian. Tuturan yang
bernuansa makna basa-basi seperti ditunjukkan di bagian depan oleh sang mitra tutur
dibalas dengan kefatisan serupa oleh sang pentur dengan tuturan yang berbunyi ‘ya
ayo!’ Secara pragmatik, tentu bentuk kebahasaan itu bukanlah penegasan dari ajakan
yang telah disampaikan oleh mitra tutur. melainkan hanya sebuah manifestasi kefatisan.

Dalam sebuah pertuturan, sering terjadi bahwa sebuah manifestasi kefatisan
dibalas dengan kefatisan serupa. Peristiwa demikian ini hanya dimungkinkan kalau
di antara penutur dan mitra tutur memiliki kesepahaman yang sama, khususnya
berkenaan dengan asumsi-asumsi personal dan komunalnya. Fakta ini semakin
menegaskan bahwa konteks pragmatik yang memiliki hakikat asumsi-asumsi
memiliki peranan yang sangat penting dalam memahami maksud atau makna
pragmatik sebuah tuturan. Cuplikan tuturan secara lengkap dapat dilihat berikut ini.

Cuplikan tuturan 3:

Penutur : Ntar kamu mau diskusi sama Pak Kun jam berapa?

Mitra Tutur  :Habis ini. Atau mau sekarang po? Mumpung masih ada waktu
setengah jam.




Penutur : Emang sudah siap ketemu sekarang? Ya ayo!

(Konteks: Penutur merupakan seorang mahasiswi semester empat;, Mitra tutur
merupakan seorang mahasiswi yang juga rekan satu kelas penutur; Penutur ingin
mengetahui kapan ia dan mitra tutur dapat bersama-sama berdiskusi dengan dosen
mereka)

PENUTUP

Dari ketiga cuplikan tuturan di atas dapat ditegaskan bahwa fenomenga
kefatisan dapat berbahasa hadir dalam berbagai ranah. Dalam ranah pendidikan
pun, kefatisan berbahasa dalam wujud basa-basi berbahasa itu dapat ditemukan
dengan relatif mudah. Sinyalemen ini semakin menegaskan bahwa sesungguhnya
kefatisan memang merupakan fenomena kebahasaan yang bersifat universal. Basi-
basi berbahasa sebagai manifestasi kefatisan ternyata lekat sekali dengan manfestasi
kesantunan berbahasa. Tujuan pokok dari kefatisan berbahasa dalam wujud basa-
basi berbahasa itu adalah untuk mengukuhkan relasi penutur dan mitra tutur dalam
praktik berkomunikasi.

Kefatisan dalam wujud basa-basi berbahasa dapat muncul dan melekat dalam
berbagai wahana pertuturan. Untuk dapat memaknai fenomena kefatisan berbahasa
itu secara lebih tepat, kajian sosiopragmatik yang mendasarkan pada konteks yang
bersifat khas dan spesifik kultur tertentu harus segera dilakukan. Tulisan singkat ini
dapat dianggap sebagai pemicu bagi para peneliti kefatisan berbahasa khususnya,
untuk melakukan kajian yang lebih luas dan mendalam dengan melibatkan banyak
ranah sosial dari berbagai macam latar belakang kultur.
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